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ABSTRACT 

 

JAYANTI. S2218029. THE EFFECT OF A LEADER'S COMMUNICATION 

STYLE ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE WATER UTILITY 

COMPANY OF GORONTALO CITY 

This study aims to find the effect of leadership communication style on employee 

performance at the Water Utility Company of Gorontalo City. This study uses the 

descriptive quantitative research method. The data collection techniques are 

carried out using observation, questionnaires and documentation. The data 

analysis employs a simple regression analysis method. The results of this study 

indicate that the leadership of the Water Utility Company of Gorontalo City 

applies 4 communication styles, namely the equalitarian style, the structuring 

style, the relinquishing style, and the dynamic style. Based on simple regression 

analysis, it can be illustrated that there is an effect of leadership communication 

style (variable X) on employee performance (variable Y) at 0.616 (61.6%) and 

categorized as ''strong".  It means that leadership has a positive effect on 

employee performance at the Water Utility Company of Gorontalo City. 

Keywords: communication style, leadership, employee performance 
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ABSTRAK 

 

JAYANTI. S2218029. PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PDAM KOTA GORONTALO 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi pimpinan 

terhadap kinerja pegawai di PDAM Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

metode analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pimpinan PDAM Kota Gorontalo menerapkan 4 gaya komunikasi yaitu gaya 

penyamaan (the equalitarian style), gaya pengstrukturana (the structuring style), 

gaya pelepasan (the relinquishing style) dan gaya dinamis (the dinamic style). 

Berdasarkan analisis regresi sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh gaya komunikasi pimpinana (variabel X) terhadap kinerja pegawai 

(variabel Y) sebesar 0,616 (61,6%) dan dikategorikan kuat. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di PDAM 

Kota Gorontalo.  

Kata kunci: gaya komunikasi, pimpinan, kinerja pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, tentu terdapat sebuah sistem 

pola yang diterapkan dalam internal perusahaan itu sendiri. Hal tersebut 

dibutuhkan untuk mencapai visi dan misi perusahaan yang telah ditetapkan dan 

disepakati bersama. Salah satu langkah yang dilakukan demi terwujudnya tujuan 

tersebut adalah dengan memperhatikan pola komunikasi dalam perusahaan. Baik 

komunikasi pimpinan dengan pegawainya, maupun antar sesama pegawai. Jauh 

dari pada itu, hal mendasar yang juga perlu diperhatikan adalah tentang 

bagaimana gaya komunikasi pimpinan (pemimpin) dalam sebuah instansi atau 

perusahaan, dikarenakan pimpinan adalah orang yang memiliki peran penting 

dalam mengatur, mengelola, serta menggerakkan efektivitas sebuah perusahaan 

untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. 

Dalam mewujudkan keberhasilan suatu perusahaan, seorang pimpinan 

harus dapat mengatur serta bertanggung jawab terhadap para pegawainya. 

Menjadi seorang pemimpin otomatis harus bisa menjadi seseorang yang memiliki 

nilai lebih dari para pegawainya. Oleh karena itu, sangat diperlukan berbagai 

kualitas diri atau sumber daya manusia yang tinggi. Seorang pemimpin juga harus 

memiliki gaya komunikasi yang efektif agar mampu menghasilkan pemahaman 

serta kepercayaan untuk dapat mendorong orang lain untuk mengikuti 

pemimpinnya. Pada umumnya, pemimpin yang efektif itu memiliki kemampuan
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komunikasi yang efektif, sebagai akibatnya mampu merangsang partisipasi orang-

orang yang dipimpinnya.  

Dalam hal ini, terdapat beberapa hal yang bisa menjadikan seorang 

pemimpin membuat nilai keberhasilan pada sebuah perusahaan, diantaranya 

adalah memiliki visi, integritas, keberanian, kepedulian, kebijaksanaan, semangat, 

komitmen, ketulusan, serta memiliki gaya komunikasi yang baik. Untuk 

membentuk suatu kerja sama yang baik perlu adanya komunikasi yang baik antara 

unsur-unsur yang ada dalam organisasi tersebut. Komunikasi yang baik akan 

menimbulkan efek saling pengertian dan kenyamanan dalam bekerja. Sesuai 

dengan fenomena tersebut, kadang fungsi komunikasi sering diabaikan dalam 

perusahaan. Hal semacam itulah yang sering terjadi dalam pengembangan 

perusahaan modern, yaitu tentang terjadinya kesalahan persepsi dalam komunikasi 

dua arah antara atasan dan bawahan dalam sebuah perusahaan. Saat menjalankan 

suatu pekerjaan, para pegawai tidak lepas dari komunikasi dengan sesama rekan 

kerja maupun antar atasan dengan bawahan. Poin yang peneliti ingin tegaskan 

adalah komunikasi yang baik dapat menjadikan sarana yang tepat dalam 

meningkatkan kinerja para pegawai. Melalui komunikasi inilah, pegawai dapat 

meminta saran kepada atasannya mengenai pelaksanaan kerja. Dengan adamya 

komunikasi ini, pegawai juga dapat saling bekerja sama antara satu dengan yang 

lainnya. 

Kepemimpinan sangat identik dengan kemampuan mempengaruhi 

seseorang atau pegawai demi mencapai sebuah tujuan bersama. Ketidakmampuan 

seorang pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinan tentu akan menjadi 



3 

 

 

masalah pada tata kelola perusahaan tersebut yang dapat disimpulkan sebagai 

masalah krisis kepemimpinan. Dalam berbagai potret perusahaan di Indonesia kita 

pasti pernah mendengar beberapa perusahaan yang harus berhenti produksi atau 

disita oleh bank karena mengalami kebangkrutan. Salah satu masalahnya terletak 

dari cara pimpinan perusahaan tersebut mengelola perusahaannya. Seorang 

pemimpin yang baik akan memaksimalkan segala sumber daya manusia (SDM) 

sesuai kemampuan yang mereka miliki sesuai kebutuhan perusahaan. 

Pimpinan sebagai pusat kekuatan bagi perusahaan, mau tidak mau 

pimpinan harus mampu berkomunikasi kepada semua pihak, baik secara formal 

maupun informal. Sesuai gaya, tatakrama dan pola aliran informasi maka 

komunikasi dalam perusahaan dapat digolongkan menjadi komunikasi formal dan 

komunikasi informal. Pada penelitian ini, gaya komunikasi pemimpin yang efektif 

adalah komunikasi yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari orang-orang 

yang dipimpinnya. Kinerja pegawai atau dapat diartikan juga menjadi sesuatu 

yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja yang dilakukan 

oleh pegawai. Dalam meningkatkan kinerja pegawai, perlu adanya dorongan dan 

semangat yang timbul dari dalam diri, selain itu juga perlu adanya kerjasama yang 

baik antara pimpinan dan pegawai yang merupakan hal yang paling mendasar 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan dalam suatu perusahaan. 

Dalam mengindentifikasikan sejauh mana gaya komunikasi pimpinan 

terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Gorontalo, peneliti melakukan observasi guna mendapat data primer terkait 

seperti apa dan bagaimana gaya komunikasi pimpinan PDAM Kota Gorontalo 
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serta pengaruhnya dalam mengatur dan menjaga efektivitas kinerja pegawai 

PDAM Kota Gorontalo. Dari hasil observasi awal tersebut, peneliti mengetahui 

bahwa terdapat 4 gaya komunikasi yang digunakan oleh pimpinan di Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo terhadap pegawainya yaitu gaya 

penyamaan (the equalitarian style), gaya pengstrukturan (the structuring style), 

gaya pelepasan (the relinquishing style) dan gaya dinamis (the dynamic style). 

Dan dari hasil observasi tersebut juga peneliti melihat bahwa masih terdapat 

beberapa masalah mengenai keluhan-keluhan pelanggan terkait pendistribusian 

kebutuhan air bersih sehingga menimbulkan beban kerja bagi pegawai dan dalam 

hal pengakomodiran keluhan-keluhan masyarakat terhadap pelayanan di PDAM 

Kota Gorontalo. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berinisiatif untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan melihat pengaruh dari peran pimpinan yang dilihat dari 

penerapan gaya kepemimpinan yang diterapkan di dalam internal perusahaan 

Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) dengan judul “Pengaruh Gaya 

Komunikasi Pimpinan terhadap Kinerja Pegawai di PDAM Kota Gorontalo. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penilitian ini adalah seberapa besar pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap 

kinerja pegawai di PDAM Kota Gorontalo? 
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1.3 Tujuan  

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja 

pegawai di PDAM Kota Gorontalo. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat sebagai khasanah pengetahuan bidang keilmuan ilmu 

komunikasi terkhusus terkait dengan gaya komunikasi. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi perusahaan dapat sebagai informasi dalam menerapkan gaya 

komunikasi demi menjaga efektifitas pegawai di PDAM Kota 

Gorontalo 

2. Bagi peneliti dapat sebagai referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan penelitian serupa dengan ruang lingkup 

yang lebih luas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

 Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan 

manusia. Bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya 

suatu masyarakat atau komunitas yang terintegritas oleh informasi, dimana tiap-

tiap individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Istilah komunikasi ini berasal dari bahasa latin 

yaitu  communicatio, dalam bahasa inggrisnya communication yang berarti sama, 

sama artinya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang sedang berkomunikasi, 

misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau 

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan. 

Dari pernyataan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa dalam komunikasi 

yang baik, terdapat upaya untuk saling menimbulkan kesamaan dari komunikasi 

yang dilakukan. 

 Menurut Effendy (2011:60), komunikasi (communication) merupakan 

suatu proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang yang bermakna 

sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, keyakinan, harapan, 

imbauan, dan sebagainya yang disampaikan seseorang kepada orang lain, baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang bertujuan mengubah perilaku 

maupun pandangan seseorang. Dari pendapat tersebut, kita dapat menarik sebuah 

kesimpulan bahwa komunikasi proses dengan memadukan ide, gagasan, dan 

informasi dalam bentuk lambing bunyi oleh komunikan dan komunikator.
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Dari uraian diatas, masih banyak lagi definisi mengenai komunikasi yang 

dikemukakan oleh pera ahli. Masing-masing memiliki arti yang berbeda-beda satu 

sama lain. Pada dasarnya pengertian komunikasi memliki karakteristik yang tidak 

jauh berbeda dengan ilmu sosial lainnya, hanya saja dalam ilmu komunikasi 

ditujukan kepada peristiwa-peristiwa komunikasi antara manusia. 

Komunikasi organisasi sebagai salah satu bidang kajian ilmu komunikasi, 

selalu menjadi fenomena yang senantiasa aktual untuk didiskusikan, sejalan 

dengan semakin banyaknya tantangan dan persoalan organisasi itu sendiri. 

Organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dan 

mungkin tidak banyak dari kita yang menyadari betapa dominan peran organisasi 

dalam kehidupan kita. Sebagaimana dikemukakan Amatai Etzioni dalam Morissan 

(2020:1), kita dilahirkan di organisasi, menerima pendidikan di organisasi, 

kebanyakan dari kita menghabiskan waktu bekerja untuk organisasi, dan kita 

tinggal di tengah masyarakat yang bersifat organisasi. 

 Menurut Burhan Bungin (2006:274), pada dasarnya definisi dari 

komunikasi organisasi adalah komunikasi antar manusia (human communication) 

yang terjadi dalam konteks organisasi dimana terjadi jaringan-jaringan pesan satu 

sama lain. Kemudian dalam pengertian lain Effendy (2011:256) menyatakan 

bahwa komunikasi organisasi (organizational communication) adalah komunikasi 

yang berlangsung dalam suatu organisasi secara dua arah timbal balik antara 

pimpinan dengan para karyawan dan antara pimpinan dengan khalayak luar untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Pace dalam Sendjaja (2007:45), mengemukakan 

arus pesan dalam komunikasi organisasi meliputi: 
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1) Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan (downward communication) 

 Komunikasi ini berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran 

manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya. Arus komunikasi ke bawah 

ini berfungsi untuk memberikan atau menyampaikan instruksi kerja, penjelasan 

mengenai mengapa suatu tugas perlu untuk dilaksanakan, menyampaikan 

informasi mengenai peraturan-peraturan yang berlaku, serta memberikan motivasi 

kepada pegawai untuk bekerja lebih baik. 

2) Arus komunikasi dari bawahan kepada atasan (upward communication) 

 Arus komunikasi dari bawahan kepada atasan terjadi ketika bawahan 

mengirimkan pesan kepada atsannya. Fungsi arus komunikasi ini untuk 

menyampaikan informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang dilaksanakan, 

menyampaikan informasi tentang persoalan pekerjaan ataupun tugas yang tidak 

dapat diselesaikan oleh bawahan, menyampaikan saran-saran perbaikan dari 

bawahan, serta menyampaikan keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri 

maupun mengenai pekerjaannya. 

3) Arus komunikasi antar anggota yang memiliki jabatan atau kedudukan setara 

(horizontal communication) 

 Komunikasi seperti ini berlangsung di antara para anggota atau bagian 

yang memiliki kedudukan yang setara. Fungsi komunikasi ini untuk memperbaiki 

koordinasi tugas, upaya pemecahan masalah, upaya memecahkan konflik saling 

berbagi informasi, serta membina hubungan melalui kegiatan bersama.  
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2.2 Gaya Komunikasi 

 Gaya komunikasi (communication style) diartikan sebagai seperangkat 

perilaku antar pribadi yang terspesialisasi digunakan dalam suatu situasi tertentu. 

Gaya komunikasi merupakan cara penyampaian gaya bahasa yang baik. Gaya 

yang dimaksud ini dapat bertipe verbal yang berupa kata- kata atau nonverbal 

berupa vokal, bahasa badan, penggunaan waktu, dan penggunaan ruang dan jarak. 

Pengalaman ini membuktikan bahwa gaya komunikasi sangat penting dan 

bermanfaat karena dapat memperlancar suatu proses komunikasi dan dapat 

menciptakan hubungan yang harmonis. 

 Manusia mengucapkan kata-kata untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan yang bisa memotivasi serta menyampaikan pesan agar suatu perintah 

dapat dikerjakan dengan cepat. Semua kombinasi tersebut adalah “Gaya 

Komunikasi”, gaya yang berperan dalam menentukan tentang kenyataan dunia 

yang sedang dihadapi serta tentang hubungan dengan suatu konsep tertentu. 

Keahlian berkomunikasi melalui gaya komunikasi mengisyaratkan pemahaman 

diri pada tingkat yang tinggi. Setiap orang mempunyai gaya komunikasi yang 

bersifat personal, yang merupakan ciri khas seseorang dalam berkomunikasi. Ini 

dapat dikatakan sebagai suatu kepribadian yang terdapat didalam diri setiap 

manusia. 

Seorang pemimpin akan memiliki berbagai macam gaya yang digunakan 

dalam memimpin demi tercapainya tujuan organisasi. Gaya komunikasi yang 

digunakan oleh seorang pemimpin disini merupakan gabungan antara perilaku 

gaya yang telah menjadi kepribadiannya dan gaya dasar seorang pemimpin dalam 
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suatu organisasi. Gaya itu sendiri merupakan suatu kepribadian yang terdapat 

pada setiap diri manusia, sehingga sangat sulit untuk memaksa orang mengubah 

gaya komunikasi itu sendiri karena gaya komunikasi itu melekat pada kepribadian 

seseorang. Lebih lanjut Rohim (2009:115) mengemukakan ada 6 gaya komunikasi 

yaitu gaya pengendalian (controlling style), gaya penyamaan (equalitarium style), 

gaya pengstrukturan (structuring style), gaya dinamis (dynamic style), gaya 

pelepasan (relinquishing style dan gaya penarikan (withdrawal style). 

a. Gaya Pengendalian (The Controlling Style) 

 Gaya komunikasi ini bersifat mengendalikan. Gaya ini merupakan gaya 

komunikasi satu arah yang bertujuan untuk membatasi, memaksa dan mengatur 

perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Pimpinan yang memnggunakan gaya 

ini, lebih berorientasi pada pengirim pesan, tidak ingin adanya umpan balik dari 

bawahan bahkan sering menggunakan kekuasaan untuk memperkuat pesan 

mereka agar bawahan mematuhi pandangannya. 

 Gaya komunikasi ini sering ditandai dengan adanya suatu kehendak 

dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain, membatasi, memaksa, mengatur 

supaya bekerja, serta tidak khawatir akan pandangan negative orang lain. 

b. Gaya Penyamaan (The Equalitarian Style) 

Gaya komunikasi ini dilandaskan kesamaan. Gaya ini ditandai dengan 

adanya pesan verbal yang disampaikan baik secara lisan maupun tulisan yang 

bersifat dua arah. Dalam gaya komunikasi ini ditandai dengan adanya komunikasi 

secara terbuka, dimana setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan gagasan 

ataupun pendapat dalam suasana yang rileks santai dan tidak terlalu formal.. 
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Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini adalah orang-orang yang 

memiliki sikap kepedulian serta kemampuan untuk membina hubungan yang baik 

dengan orang lain, baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan 

kerja. 

c. Gaya Pengstrukturan (The Structuring Style)  

Gaya komunikasi yang berstruktur ini didasarkan pada penjadwalan tugas 

dan struktur organisasi. Dengan demikian, semua informasi pesan-pesan verbal 

secara lisan maupun tulisan dapat disampaikan sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan. Pimpinan yang menggunakan gaya komunikasi ini lebih menekankan 

pada pembagian informasi mengenai tujuan organisasi terkait jadwal kerja, aturan, 

serta prosedur yang belaku dalam organisasi tersebut. 

d. Gaya Dinamis (The Dinamic Style) 

Gaya komunikasi ini digunakan dalam mengatasi persoalan-persolan, serta 

mempunyai kemampuan yang cukup unutuk mengatasi masalah. Gaya 

komunikasi ini bertujuan untuk menstimulasi atau mendorong pegawainya untuk 

bekerja dengan lebih cepat atau lebih baik. 

e. Gaya Pelepasan (The Relinquishing Style) 

Gaya komunikasi ini lebih menekankan keaktifan untuk memberikan 

saran, pendapat serta gagasan. Pimpinan yang menggunakan gaya komunikasi ini 

tidak berkeinginan untuk memberikan perintah meskipun mempunyai hak 

memberi perintah serta mengontrol orang lain. Dengan demikian, gaya 

komunikasi ini lebik cocok jika orang-orang memiliki pengetahuan yang luas, 
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pengalaman, dan bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

f. Gaya Penarikan (The Withdrawal Style) 

Gaya ini merupakan gaya penarikan dari proses komunikasi. Dimana 

pimpinan yang menggunakan gaya ini menghindari dan tidak ingin terlibat dalam 

menghadapi beberapa masalah ataupun kesulitan, serta menunjukkan 

ketidaktertarikan untuk berparisipasi dalam diskusi serta melepaskan diri dari 

tanggung jawab bahkan menghindari berkomunikasi dengan orang lain. 

2.3 Pimpinan 

Kepemimpinan secara tekstual dijelaskan secara etimologi menurut 

Kartono (2005:76) mengemukakan bahwa kepemimpinan berasal dari kata 

pemimpin, yang berarti seseorang yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 

khususnya kecakapan dan kelebihan satu bidang, sehingga dia mampu 

mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas demi 

tercapainya suatu maksud dan beberapa tujuan. Menurut Rivai (2004:64), 

Kepemimpinan pada dasarnya mempunyai pokok pengertian sebagai sifat, 

kemampuan, proses, dan atau konsep yang dimiliki oleh seseorang sedemikian 

rupa sehingga ia diikuti, dipatuhi, dihormati, dan orang lain bersedia dengan 

penuh keikhlasan melakukan perbuatan atau kegiatan yang telah dikehendaki oleh 

pemimpin tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan sebagai proses untuk 

mempengaruhi orang lain. 

Kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk memengaruhi 

sekelompok orang-orang yang memiliki kebutuhan yang sama dan mengarahkan 



13 

 

 
 

mereka agar bersedia melakukan pekerjaan sesuai dengan pengarahannya. 

Sedangkan Kartono (2010:38) mendefinisikan pimpinan sebagai seorang pribadi 

yang memiliki kelebihan khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga 

mampu mempengaruhi orang-orang untuk bersama-sama melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Dari pendapat 

tersebut, secara sederhana terdapat beberapa perbedaan kontekstual antara 

pimpinan dan kepemimpinan. Pimpinan merujuk pada sebuah jabatan seseorang 

yang diberi tanggung jawab untuk mengontrol serta mengelola suatu instansi atau 

perusahaan demi terwujudnya visi dan misi dari organisasi tersebut. Sedangkan 

kepemimpinan merujuk pada kemampuan, kecakapan, serta kompetensi seorang 

pimpinan dalam mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang demi mencapai 

suatu tujuan bersama. 

2.4 Kinerja Pegawai 

Kinerja  merupakan hasil gabungan antara kemampuan dan keterampilan 

yang dapat dilihat dari hasil kerja yang telah dicapai pegwai dalam menjalankan 

tugas-tugasnya sesuai dengan perkerjaan dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

Menurut Mangkunegara (2005:9), kinerja pegawai adalah hasil kerja  yang  

dicapai  oleh  seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya secara kualitas dan 

kuantitas  sesuai   dengan   tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kemudian 

menurut Prawirosentono (1999:2) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seorang pegawai atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
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mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika. 

Dengan demikian, kinerja menyangkut hasil capaian kerja pegawai 

berdasarkan tanggung jawab yang diberikan organisasi, sebagaimana dinyatakan 

Tika (2012:121), bahwa kinerja merupakan hasil-hasil dari pekerjaan atau 

kegiatan seorang pegawai atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. Fungsi pekerjaan atau kegiatan yang dimaksudkan di sini adalah 

pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok yang menjadi 

wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan 

pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam waktu tertentu. 

Kinerja juga merupakan dasar penilaian terhadap pegawai yang telah memberikan 

hasil serta perwujudan kerja yang telah dicapai pegawai dalam suatu organisasi. 

Kinerja yang baik merupakan suatu langkah utama untuk menuju tercapainya 

suatu tujuan organisasi. 

Sedarmayanti (2018:17) menyatakan bahwa kinerja memiliki lima aspek 

yang dapat dijadikan dasar untuk menilai kinerja pegawai di setiap organisasi 

adalah sebagai berikut: 
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1. Kualitas Pekerjaan 

Kualitas pekerjaan seorang pegawai dinilai dari kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan pegawai dalam melaksanakan tugasnya, jika kualitas kerja yang 

dihasilkan baik, maka pegawai tersebut memiliki kinerja yang baik juga. Tapi jika 

kualitasnya buruk, maka kinerja yang dimilikinya juga buruk. 

2. Ketetapan Waktu 

Seorang pegawai dinilai dari kemampuan pegawai menyelasaikan 

pekerjaannya dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini juga berkaitan dengan 

kecepatannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya, yang 

menandakan bahwa pegawai tersebut memiliki kinerja yang baik. 

3. Inisiatif 

Pegawai yang memiliki ide-ide atau cara baru unutk mengerjakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Ini menandakan bahwa pegawai aktif memiliki pengetahuan 

yang luas, kreativitas, maupun informasi baru yang dapat membantu 

pekerjaannya. Hal ini dapat menghasilkan kinerja yang baik dari pegawai yang 

memiliki inisiatif tersebut. 

4. Kemampuan 

Kinerja yang baik seorang pegawai dapat dilihat dari kemampuan yang 

dimilikinya. Pegawai yang memiliki kemampuan baik akan mampu 

menyelesaikan pekerjaan serta mengatasi masalah-masalah yang ada dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

 



16 

 

 
 

5. Komunikasi 

Komunikasi dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan pegawai. Komunikasi 

yang baik seorang pegawai membuatnya mampu berinteraksi dan berkomunikasi 

baik secara horizontal yaitu dengan rekan kerja maupun secara vertikal yaitu 

dengan atasannya. Ini dapat dijadikan sebagai alat bagi pegawai tersebut untuk 

meningkatkan kualitas pekerjaan yang dimiliki pegawai tersebut. Segala sesuatu 

yang dikomunikasikan dengan baik akan menghasilkan kondisi yang baik pula. 

2.5 Kerangka Pikir 

 Dalam setiap organisasi, pasti setiap pimpinan selalu ingin meningkatkan 

kinerja pegawainya, karena dengan kinerja pegawai akan menentukan tingkat 

keberhasilan suatu organisasi. Unutuk meningkatkan kinerja pegawai, seorang 

pimpinan pasti mempunyai cara tersendiri dalam berkomunikasi dengan 

pegawainya untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. Dengan demikian,  

pimpinan mempunyai gaya komunikasi yang digunakan dalam berkomunikasi 

dengan pegawainya dalam organisasi. 

Rohim (2009:115) menyatakan ada enam (6) gaya komunikasi yang 

digunakan pimpinan dalam berkomunikasi dengan pegawainya dalam suatu 

organisasi, tetapi hanya terdapat 4 gaya komunikasi saja yang digunakan oleh 

pimpinan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo terhadap 

pegawainya yaitu: a) gaya penyamaan (equalitarium style), b) gaya 

pengstrukturan (structuring style), c) gaya dinamis (dynamic style), dan d) gaya 

pelepasan (relinquishing style). 
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Dari beberapa gaya komunikasi tersebut, tentunya memiliki perilaku 

komunikasi yang berbeda pula, yang diharapkan dapat memberikan respon atau 

tanggapan langsung dari pegawainya pada situasi tertentu. Dengan demikian, gaya 

komunikasi pimpinan ini harus tepat kepada setiap pegawainya, karena akan 

berdampak pada perilaku kerja pegawai. Adapun indikator kinerja pegawai 

menurut Sedarmayanti (2018:17) menyatakan kriteria penilaian kinerja pegawai, 

yaitu: a) kualitas pekerjaan, b) ketetapan waktu, c) inisiatif, d) kemampuan, dan e) 

komunikasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

2.6 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang masih harus 

diuji kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. H1: Ada pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai 

di PDAM Kota Gorontalo. 

2. H0: Tidak ada pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja 

pegawai di PDAM Kota Gorontalo.

Gaya Komunikasi Pimpinan 

(Variabel X) 

- Gaya penyamaan 
(equalitarian style) 

- Gaya pengstrukturan 
(structuring style) 

- Gaya pelepasan 
(relinquishing style) 

- Gaya dinamis 
 (dinamic style) 

 

Sumber: Rohim (2009:115) 

Kinerja Pegawai 

(Variabel Y) 

 

-Kualitas pekerjaan 

-Ketetapan waktu 

-Inisiatif 

-Kemampuan 

-Komunikasi 

 

Sumber: Sedarmayanti 

(2018:17) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka yang menjadi objek dari 

penelitian ini adalah gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo. 

 Adapun waktu perencanaan penelitian ini dilaksanakan kurang lebih lima 

(5) bulan, yang dimulai dari pembuatan proposal sampai dengan skripsi. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian  

 Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya (Sugiyono, 2014). 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yakni variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah gaya komunikasi (variabel X) yang dikutip dari teori Rohim (2009:115) 

dengan dimensi sebagai berikut: gaya penyamaan (equalitarian style), gaya 

pengstrukturan (structuring style), gaya pelepasan (relinquishing style) dan gaya 

dinamis (dynamic style). 
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Variabel terikat  dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (variabel Y) 

yang dikutip dari teori Sedarmayanti (2018:17) dengan dimensi sebagai berikut: 

pkualitas pekerjaan, ketetapan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi. 

Tabel 3.1 

Variabel X dan Variabel Y 

Teori Variabel 

penelitian 

Indikator Definisi 

Gaya 

komunikasi 

(variabel X) 

 

 

Menurut 

Rohim 

(2009:115) 

Gaya 

komunikasi 

adalah perilaku 

komunikasi 

yang digunakan 

pimpinan 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(PDAM) Kota 

Gorontalo 

untuk 

berkomunikasi 

dengan 

pegawainya 

guna untuk 

mempengaruhi 

dan 

mendapatkan 

respon atau 

tanggapan yang 

tertentu serta 

 Gaya 

penyamaan 

(equalitarian 

style) 

 

 

 Gaya 

pengstrukturan 

(structuring 

style) 

 

 

 Gaya 

pelepasan 

(relinquishing 

style) 

 Gaya dinamis 

(dynamic style) 

 

 Memberi 

kesempatan 

kepada bawahan 

untuk 

mengungkapkan 

gagasan 

 Penjadwalan 

tugas dan 

berbagi 

informasi 

tentang tujuan 

organisasi 

 Menerima saran, 

pendapat srta 

gagasan 

bawahan 

 Mendorong 

untuk bekerja 

dengan lebih 

cepat dan lebih 

baik 
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dalam situasi 

apapun dari 

pegawainya. 

Kinerja 

Pegawai 

(Variabel Y) 

 

 

Menurut 

Sedarmayanti 

(2018:17) 

Kinerja 

pegawai adalah 

hasil kerja yang 

telah dihasilkan 

pegawai di 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(PDAM) Kota 

Gorontalo 

dalam 

menjalankan 

tugasnya sesuai 

dengan 

pekerjaan yang 

diberikan 

kepadanya 

dalam waktu 

tertentu. 

 Kualitas 

pekerjaan 

 

 Ketetapan 

waktu 

 

  

 

 

 Inisiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kemampuan 

 

 

 

 

 

 Komunikasi 

 Memberikan 

hasil kerja yang 

baik 

 Menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan tepat 

waktu sesuai 

ketentuan yang 

diberikan 

  Memiliki 

kemampuan 

meningkatkan 

ide-ide baru 

dalam 

melaksanakan 

tugas yang 

diberikan 

kepadanya. 

 Mampu 

mengatasi 

permasalahan 

yang ada dalam 

melakukan 

pekerjaannya 

 Dapat menjalin 

dan 

memperkuat 
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hubungan 

dalam 

meningkatkan 

kualitas 

pekerjaan yang 

baik 

 

Dalam mengukur masing-masing dari variabel X dan variabel Y ini akan 

menggunkan kuesioner dengan alat ukur skala likert. Kuesioner disusun dengan 

memberikan lima pilihan alternatif kepada responden untuk dijawab dan masing-

masing pilihan akan diberikan bobot penilaian yang berbeda-beda, yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 3.2 

Bobot penilaian variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Saangat tidak setuju 1 
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3.2.3 Populasi dan Sampel 

3.2.3.1 Populasi  

 Riduwan (2018:54), menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah yang 

akan digeneralisasikan yang terdiri dari atas objek atau subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini, sasaran populasi adalah seluruh pegawai yang 

berjumlah 146 orang di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo. 

3.2.3.2 Sampel 

 Arikunto dalam Riduwan (2018:56) menyatakan bahwa sampel merupakan  

sebagian dari populasi (wakil populasi yang ingin diteliti). Karena jumlah 

populasi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo relatif besar 

maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus dari 

Taro Yamane yang dikutip oleh Rakhmat dalam Riduwan (2018:65) adalah sebagi 

berikut: 

   

Dimana :  n = Jumlah sampel 

  N = Jumlah populasi 

  d2 = Presisi yang ditetapkan 

= = = 59,34 = 59 responden 

Jadi, dari hasil penjumlahan diatas, maka peneliti mengambil sebagian atau 

wakil populasi untuk diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 59 responden. 
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3.2.4 Jenis Data 

 Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data primer: data yang didapatkan dari sumber utama yaitu responden 

yang telah dipilih. Data tersebut didapatkan dari daftar pertanyaan 

kuesioner yang diberikan kepada responden untuk dijawab. 

2. Data sekunder: data yang didapatkan berupa informasi-informasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini, seperti gaya komunikasi yang 

digunakan pimpinan. 

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan penelitian 

terhadap aktivitas-aktivitas kerja yang ada di PDAM Kota Gorontalo. 

2. Metode kuesioner adalah pengumpulan data dilapangan dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan atau daftar pernyataan tertulis yang telah 

tersusun secara sistematik, kemudian diberikan kepada para responden 

untuk dijawab, dan kemudian diolah dan dianalisis. Daftar pertanyaan 

yang disusun ini menyangkut gaya komunikasi pimpinan dan kinerja 

pegawai PDAM Kota Gorontalo. 

3. Metode dokumentasi adalah metode yang ditujukan untuk memperoleh 

data secara langsung dari tempat penelitian, yang meliputi buku-buku yang 

relevan, laporan kegiatan, foto-foto, serta data penelitian yang relevan. 
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3.2.6 Prosedur Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, tentulah peneliti ingin mendapatkan data 

yang baik dan benar-benar valid dan reliebel agar hasil penelitian ini dapat 

menghasilkan data yang obyektif. Maka sebelum digunakan harus diuji validitas 

dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 

 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

X   = gaya komunikasi 

Y   = kinerja pegawai 

 = koefisien korelasi 

n   = jumlah responden 

 Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan tes 

konsistensi internal dengan rumus Cronbach Alpha (α). Uji reliabilitas 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

r = koefisien reliabilitas 

k = jumlah varian pertanyaan 

Si
2 = jumlah total varian pertanyaan 

S2 = jumlah item 
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Instrumen dikatakan reliable apabila koefisien reliabilitasnya minimal 

0,60. Adapun perhitungan untuk pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan 

bantuan program computer dan SPSS 20. 

3.2.7 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang di gunakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap kinerja 

pegawai di PDAM Kota Gorontalo adalah metode analisis regresi sederhana. 

Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut: 

        

Keterangan: 

X    = Gaya komunikasi (variabel bebas) 

Y     = Kinerja pegawai (variabel terikat) 

a      = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0 

b      = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif) 

 Sedangkan untuk mengetahui adanya hubungan antara gaya komunikasi 

pimpinan (variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di PDAM Kota 

Gorontalo, menggunakan korelasi pearson product moment (PPM) dalam 

Riduwan (2018:136)  dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Y = a + bX 
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Keterangan:  

X   = Gaya komunikasi 

Y   = Kinerja pegawai 

 = Koefisien korelasi 

n   = Jumlah responden 

Korelasi PPM dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari ( ). Apabila nilai  artinya korelasi negatif 

sempurna;  artinya tidak ada korelasi; dan  berarti korelasi sangat kuat. 

Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 

variabel Y maka dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai 

berikut:  

  

 

 

Keterangan: KP = nilai koefisien diterminan 

 = nilai koefisien korelasi 

x 100% 
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 Untuk mengetahui besarnya korelasi, akan menggunkan interpretasi 

koefisien korelasi berikut: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 –  0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup kuat 

Rendah 

Sangat rendah 

 



 

29 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian 

4.1.1 Sejarah singkat PDAM  Kota Gorontalo 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu unit usaha 

milik daerah yang bergerak dibidang distribusi air bersih untuk masyarakat umum. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) ini terdapat diseluruh Provinsi, 

Kabupaten dan Kota yang ada diseluruh Indonesia, termasuk PDAM Kota 

Gorontalo itu sendiri yang berada di Jl. Drs. Achmad Nadjamuddin, Limba U 

Dua, Kota selatan, Kota Gorontalo.  

PDAM Kota Gorontalo adalah badan usaha milik pemerintah daerah Kota 

Gorontalo. Badan usaha milik pemda ini dimulai sejak berfungsinya suatu system 

penyedian air bersih yang dilaksanakan oleh Proyek Penyedia Sarana Air Bersih 

Sulawesi Utara (PPSAB) pada tahun 1981 yang ditandai dengan terbentuknya 

Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kotamadya Dati II Gorontalo. Hal tersebut 

berdasarkan Suarat Keputusan Dirjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum 

Nomor : 125/KPTS/CK/1981, yang pada saat itu masih mengoperasikan sumur 

dalam (deep well) dipasar sentral dengan kapasitas 20 ltr/dt. Setelah instalasi 

pengolahan air (IPA) kapasitas 218 ltr/dt selesai dibangun dan diresmikan 

penggunaannya pada tahun 1986, kemudian dioperasikan oleh BPAM secara 

sempurna sampai adanya kesediaan dari pemerintah daerah untuk menerima 

pengelolaannya, maka mulai pada saat itu BPAM beralih status menjadi PDAM 

yang dikenal dengan nama PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo. 
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Sebagai perusahaan daerah, PDAM diberi tanggung jawab untuk 

mengembangkan dan mengelolah sistem penyedia air bersih serta melayani semua 

pelanggan. PDAM beroperasi sehari-hari mengenai aktivitas dari PDAM itu 

sendiri seperti mengelolah, memproduksi dan mendistribusikan air bersih ke 

pelanggan-pelanggan. Seluruh bentuk penyediaan air bersih yang berada di 

wilayah Kota Gorontalo menjadi tanggung jawab dari PDAM. Hal tersebut 

menuntut PDAM Kota Gorontalo untuk senantiasa melakukan pembenahan 

diberbagai bidang dalam perusahaannya. 

4.1.2 Visi 

PDAM Kota Gorontalo sebagai penyedia air minum terdepan di Provinsi 

Gorontalo. 

4.1.3 Misi 

1. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 

2. Memproduksi dan mendistribusikan air minum yang berkualitas 

tinggi. 

3. Mengoptimalkan profesionalisme sumber daya manusia. 

4. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan efisien. 

5. Menjadi salah satu alternative sumber pendapatan asli daerah 

(PAD), tanpa membebani masyarakat. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Uji validitas dan uji reliabilitas 

 Sebagaimana telah diuraikan pada bab tiga, bahwa untuk mendapat data 

yang baik, yakni data yang mendekati kenyataan (obyektif), maka diperlukan 

suatu kuesioner (alat pengumpul data) yang baik. Untuk itu, kuesioner penelitian 

harus diuji terlebih dahulu mengenai validitas dan reliabilitasnya, yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

4.2.1.1 Hasil uji validitas kuesioner 

 Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing 

pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya angka 

korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan ditransformasi ke nilai t-

studen dan dibandingkan dengan tabel-t pada derajat bebas (n-2), taraf signifikan 

yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih 

besar dari nilai t-tabel maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t dibawah 

atau sama dengan nilai t-tabel, maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Adapun 

hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil uji validitas gaya komunikasi pimpinan (variabel X) dan kinerja pegawai 

(variabel Y) 

Variabel penelitian 
Banyaknya 

Pertanyaan 
r hitung r tabel = 0,266 Kesimpulan 

Gaya komunikasi 

(variabel X) 

1 0.887 0,266 Valid 

2 0.859 0,266 Valid 

3 0.824 0,266 Valid 

4 0.866 0,266 Valid 

Kinerja pegawai 

(variabel Y) 

1 0.513 0,266 Valid 

2 0.540 0,266 Valid 

3 0.291 0,266 Valid 

4 0.415 0,266 Valid 

5 0.451 0,266 Valid 

Sumber: Olahan data, tahun 2022 

 Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung gaya komunikasi 

(variabel X) yang terdiri dari 4 pertanyaan, semuanya nilainya lebih besar dari 

nilai r tabel (0,266), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan gaya 

komunikasi (variabel X) dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

Selanjutnya, nilai r hitung kinerja pegawai (variabel Y) yang terdiri dari 5 

pertanyaan, semuanya nilainya lebih besar dari nilai r tabel (0,266), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tentang kinerja pegawai (variabel Y) 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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4.2.1.2 Hasil uji reliabilitas kuesioner 

 Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan ketentuan, 

jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai t tabel (Cronbach Alpha (α) > t 

tabel), maka kuesioner dinyatakan valid. 

Tabel 4.2 

Hasil uji reliabilitas gaya komunikasi pimpinan (variabel X) dan kinerja pegawai 

(variabel Y) 

 

Variabel penelitian 

Banyaknya 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

r tabel = 

0,266 
Kesimpulan 

Gaya komunikasi 

(variabel X) 
4 0.941 0,266 Reliabel 

Kinerja pegawai 

(Y) 
5 0.686 0,266 Reliabel 

Sumber: olahan data, tahun 2022 

 Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian reliabiliatas gaya 

komunikasi (variabel X) melalui Cronbach Alpha nilainya lebih besar dari r tabel 

= 0,266 (0,941 > 0,266), yang berarti bahwa semua pertanyaan gaya komunikasi 

(variabel X) yang berjumlah 4 pertanyaan dinyatakan reliable. 

 Kemudian, hasil pengujian reliabilitas kinerja pegawai (variabel Y) 

melalui metode Cronbach Alpha, nilainya lebih besar dari r tabel = 0,266 (0,686 > 

0,266), yang berarti semua pertanyaan kinerja pegawai (variabel Y) yang 

berjumlah 5 pertanyaan dinyatakan reliable. 
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4.3 Analisis variabel gaya komunikasi pimpinan (variabel X) dan kinerja 

pegawai (variabel Y) 

Dalam penelitian ini, gaya komunikasi pimpinan (variabel X) diukur 

dengan menggunakan empat indikator pertanyaan, dan kinerja pegawai (variabel 

Y) diukur dengan mengajukan lima indikator pertanyaan. Berikut ini uraian dari 

masing-masing variabel penelitian. 

4.3.1 Gaya komunikasi pimpinan (variabel X) 

Dalam hal ini, gaya komunikasi pimpinan merupakan gaya komunikasi 

yang digunakan pimpinan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Gorontalo dalam berkomunikasi dengan para pegawainya yang berkaitan dengan 

urusan pekerjaan perusahaan. Gaya komunikasi yang digunakan pimpinan PDAM 

ini akan menentukan seberapa besar pegawai memahami informasi yang 

disampaikan oleh pimpinan, sehingga para pegawai memahami tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing dalam melakukan pekerjaannya. Berikut ini 

jawaban responden terkait indikator tersebut: 

Tabel 4.3 

Distribusi jawaban responden mengenai gaya komunkasi pimpinan (variabel X) 

 

Pilihan 

Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

f % F % f % F % 

Sangat 

setuju 

 

6 

 

10,2 

 

5 

 

8,5 

 

3 

 

5,1 

 

6 

 

10,2 

Setuju 26 44,1 26 44,1 22 37,3 23 39,0 

Netral 10 16,9 12 20,3 15 25,4 17 28,8 

Tidak 

setuju 

 

17 

 

28,8 

 

16 

 

27,1 

 

18 

 

30,5 

 

13 

 

22,0 
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Sangat 

tidak setuju 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

1 

 

1,7 

 

0 

 

0 

Total 59 100% 59 100% 59 100% 59 100% 

Sumber: olahan data, tahun 2022 

Tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa hasil frekuensi jawaban 

responden terhadap indikator variabel gaya komunikasi pimpinan (variabel X). 

Ada empat indikator yang digunakan untuk mengukur gaya komunikasi pimpinan 

PDAM. Untuk indikator yang pertama, menunjukkan bahwa dari 59 responden, 

terdapat sebanyak 6 orang (10,2%) menyatakan sangat setuju, 26 orang (44,1%) 

menyatakan setuju, 10 orang (16,9%) menyatakan netral, 17 orang (28,8%) 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan PDAM memberi kesempatan bawahan untuk mengungkapkan 

gagasan atau pendapatnya dalam suasana yang rileks atau santai. Hal ini tentunya 

sangat baik karena ada timbal balik dari pimpinan PDAM dan pegawai dalam 

menyampaikan informasi terkait pekerjaan perusahaan. 

 Indikator kedua yang diajukan kepada responden terkait pimpinan PDAM 

yang member perhatian untuk mempengaruhi bawahan dengan jalan berbagi 

informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja dan aturan atau prosedur yang 

berlaku di PDAM Kota Gorontalo, terdapat sebanyak 5 orang (8,5%) menyatakan 

sangat setuju, 26 orang (44,1%) menyatakan setuju, 12 orang (20,3%) menyatakan 

netral, 16 orang (27,1%) menyatakan tidak setuju. Dari jawaban tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pimpinan PDAM memberi perhatian kepada pegawai 

mengenai prosedur kerja dalam perusahaan, sehingga pegawai dapat bekerja 

sesuai dengan aturan dan tugas masing-masing. 
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 Indikator ketiga yang diajukan  kepada responden terkait pimpinn PDAM 

bersedia untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan bawahan, dari pada 

keinginan memberikan perintah kepada mereka, terdapat sebanyak 3 orang (5,1%) 

menyatakan sangat setuju, 22 orang (37,3%) menyatakan setuju, 15 orang (25,4%) 

menyatakan netral, 18 orang (20,5%) menyatakan tidak setuju, 1 orang (1,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban tersebut, dapat simpulkan bahwa  

pimpinan PDAM lebih mengutamakan masukan informasi dari pegawainya 

mengenai pekerjaan daripada memberi perintah kepada mereka. 

 Indikator keempat yang diajukan mengenai pimpinan PDAM 

menstimulasi atau merangsang bawahan untuk bekerja dengan lebih cepat dan 

lebih baik, terdapat sebanyak 6 orang (10,2%) menyatakan sangat setuju, 23 orang 

(39,0%) menyatakan setuju, 17 orang (28,8%) menyatakan netral, 13 orang 

(22,0%) menyatakan tidak setuju. Dari jawaban tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan PDAM menstimulasi dan merangsang pegawainya untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaannya masing-masing dengan cepat dan lebih baik. 

4.3.2 Kinerja pegawai (variabel Y) 

Dalam penelitian ini, kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi. Dalam hal ini, peneliti mengajukan lima indikator pertanyaan untuk 

mengukur kinerja pegawai. Berikut ini uraian dari jawaban responden terkait 

indikator tersebut: 
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Tabel 4.4 

Distribusi jawaban responden mengenai kinerja pegawai (variabel Y) 

 

Pilihan 

Pertanyaan 

1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 

Pertanyaan 

5 

F % F % F % f % f % 

Sangat setuju 5 

 

8,5 4 6,8 

 

 

2 

3,4 

 

 

2 

3,4 

 

3 5,1 

Setuju 34 57,6 39 66,1 39 66,1 33 55,9 43 72,9 

Netral 20 33,9 16 27,1 18 30,5 24 40,7 13 22,0 

Tidak setuju 0 0 

 

0 0 

 

0 0 

 

0 0 

 

0 0 

Sangat tidak 

setuju 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

Total 59 100% 59 100% 59 100% 59 100% 59 100% 

Sumber: olahan data, tahun 2022 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil distribusi jawaban responden 

terkait indikator kinerja pegawai (variabel Y). Ada lima indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel kinerja pegawai (variabel Y)  tersebut. Indikator pertama 

yang diajukan kepada responden terkait pegawai dapat memberikan hasil kerja 

yang baik, terdapat sebanyak 5 orang (8,5%) menyatakan sangat setuju, 34 orang 

(57,6%) menyatakan setuju, 20 orang (33,9%) menyatakan netral. Dari jawaban 

yang diberikan responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat 

memberikan hasil kerja yang baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

perusahaan. 

 Indikator kedua  yang diajukan kepada responden terikait pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang diberikan 

kepadanya, terdapat sebanyak 4 orang (6,8%) menyatakan bahwa sangat setuju, 
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39 orang (66,1%) menyatakan setuju, 16 orang (27,1%) menyatakan netral. Dari 

jawaban tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu sesuai ketentuan yang telah berlaku. 

 Indikator ketiga yang diajukan kepada responden terkait pegawai memiliki 

kemampuan ide-ide baru dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, 

terdapat sebanyak 2 orang (3,4%) menyatakan sangat setuju, 39 orang (66,1%) 

menyatakan setuju, 18 orang (30,5%) menyatakan netral. Dari jawaban responden 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  sebagian pegawai dapat memiliki 

inisiatif maupun informasi baru yang dapat menunjang pekerjaannya. 

 Indikator keempat yang diberikan kepada responden terkait pegawai 

mampu menyelesaikan tugas serta mengatasi permasalahan yang ada dalam 

pekerjaannya, terdapat sebanyak 2 orang (3,4%) menyatakan sangat setuju, 33 

orang (55,9%) menyatakan setuju, 24 orang (40,7%) menyatakan netral. Dari 

jawaban responden tersebut, maka dapat disimpilkan bahwa sebagian besar 

pegawai memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan atau mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam pekerjaannya tersebut. 

 Indikator kelima yang diajukan kepada responden terkait pegawai dapat 

menjalin hubungan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan, terdapat sebanyak 3 

orang (5,1%) menyatakan sangat setuju, 43 orang (72,9%) menyatakan setuju, 13 

orang (22,0%) menyatakan netral. Dari jawaban responden tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa komuikasi untuk menjalin hubungan yang erat dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai serta dapat dijadikan pegawai sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas pekerjaan yang baik pula. 
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4.4  Hasil analisis regresi sederhana 

 Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas (gaya 

komunikasi pimpinan) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) serta 

memprediksi nilai variabel terikat dengan menggunaka variabel bebas. Hasil 

perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS 20 yang disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Pengujian regresi sederhana 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 

Gaya komunikasi 

(Variabel X) 

13.471 .569  

 

.785 

23.667 .000 

.404 .042 9.566 .000 

a. Dependent variable: kinerja pegawai (variabel Y) 

Sumber: olahan data, tahun 2022 

 Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 13,471 + 0,404 X 

 Dari persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 

13,471 yang menyatakan bahwa jika tidak ada gaya komunikasi pimpinan maka 

kinerja pegawai di PDAM Kota Gorontalo adalah sebesar 13,471. 

 Nilai koefisien regresi variabel X (gaya komunikasi pimpinan) sebesar 

0,404 menyatakan bahwa gaya komunikasi pimpinan akan meningkat setara 
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dengan meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan angka koefisien pada variabel 

dikatakan bahwa apabila gaya komunikasi pimpinan ditingkatkan 1 kali, maka 

dapat meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,404 kali. 

4.5 Hasil uji hipotesis penelitian 

 Dari hasil penelitian pada olahan data, dapat diketahui bahwa t hitung 

diperoleh sebesar 23,667 dan nilai t tabel sebesar 9,566. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa t hitung = 23,667 lebih besar dari t tabel = 9,566, sehingga 

dapat dikatakan bahwa gaya komunikasi pimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Perusahaan Daerah air Minum (PDAM) Kota Gorontalo (terima H1), 

dengan kata lain: 

H1: Gaya komunikasi pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo (diterima). 

 Dengan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan gaya komunikasi yang tepat oleh pimpinan PDAM Kota Gorontalo. 

Oleh karena itu, pimpinan didalam suatu lembaga atau organisasi perlu 

memperbaiki kemampuan didalam berkomunikasi. Seorang pimpinan sebagai 

pusat pergerakan sebuah organisasi selayaknya membangun komunikasi yang 

efektif dengan seluruh komponen dalam organisasi itu sendiri, baik formal 

maupun juga informal. 
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4.6 Pembahasan 

 Sebagai salah satu perusahaan milik daerah pemerintah Kota Gorontalo, 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Gorontalo memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan dan mengelolah sistem penyedia air bersih serta melayani semua 

pelanggan, maka PDAM merupakan satu-satunya perusahaan yang menjadi 

tumpuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih di wilayah Kota 

Gorontalo. 

 Untuk menangani hal tersebut, pimpinan harus berupaya menggerakkan 

sumber daya pegawai yang dimilikinya, agar mereka bekerja dengan bersungguh-

sungguh dalam menjalankan tugas dan mewujudkan visi dan misi suatu 

perusahaan. Untuk hal itu, upaya yang harus diperhatikan dalam menggerakkan 

pegawai tentunya tidak lepas dari gaya komunikasi pimpinan dalam 

menyampaikan informasi kerja yang berkaitan dengan tugas-tugas yang harus 

dijalankan sesuai dengan tanggung jawab pegawainya masing-masing. 

 Berdasarkan analisis regresi sederhana, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya komunikasi pimpinan (variabel X) 

terhadap kinerja pegawai (variabel Y) sebesar 0,616 (61,6%). Hasil pengaruh 

0,616 (61,6%) dikategorikan kuat. Hal ini berarti pimpinan sudah cukup baik dan 

berpengaruh positif terhadap pegawainya dalam melaksanakan gaya komunikasi, 

sehingga sebagian besar pegawai bisa memahami dan melaksanakan tugasnya 

dengan sebaik mungkin.  

 Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa gaya komunikasi pimpinan 

dalam suatu perusahaan merupakan kekuatan utama dalam membentuk kinerja 
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yang unggul dan dapat membuat sistem kerja dalam perusahaan menjadi dinamis, 

sehingga pegawai memiliki pemahaman kerja. Gaya komunikasi yang baik, akan 

membuat pegawai memahami apa yang disampaikan pimpinannya sehingga 

pegawai berpotensi untuk melaksanakan pekerjaannya dengan sangat baik dan 

benar.  

 Untuk membangun sebuah komunikasi yang efektif dalam perusahaan, 

pimpinan juga harus membentuk struktur dan hirarki kerja yang efektif, 

sehingganya alur dan hubungan komunikasi menjadi baik dan lancar. Aktivitas 

komunikasi yang terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Gorontalo, mulai dari pimpinan kepada bawahannya, kepala bidang kepada 

bawahannya, dan juga antar sesame pegawai yang akan membentuk hubungan 

yang baik diantara yang menyampaikan pesan maupun yang menerima pesan. 

Dengan adanya pola komunikasi yang seperti ini, tentunya akan membantu 

pegawai memiliki informasi yang lebih banyak, serta membuat pegawai lebih baik 

lagi dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian, aktivitas komunikasi 

yang berlangsung baik akan membentuk peawai menjadi lebih baik pula, dimana 

mereka bisa melakukan semua tugasnya dengan sebaik mungkin agar 

menghasilkan suatu kinerja yang unggul, karena tidak ada permasalahan 

komunikasi pimpinan dan bawahannya. 

 Keberadaan komunikasi kadang menjadi suatu hal yang diabaikan, padahal 

jika terjadi suatu gangguan dalam komunikasi bisa mendatangkan permasalahan 

yang sulit dalam sebuah hubungan diantara dua orang pegawai atau lebih. Dari 

hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa semua indikator gaya komunikasi 



43 

 

 

pimpinan baik, namun setiap indikator masih dijumpai adanya kekurangan dalam 

pelaksanaan gaya komunikasi pimpinan kepada bawahan. Artinya, pimpinan 

kadang belum maksimal dalam menempatkan posisi, penerapan gaya komunikasi 

yang bersifat terbuka tanpa menyembunyikan sesuatu, apalagi jika informasi 

tersebut berkaitan dengan pekerjaan pegawai. 

 Pimpinan harus memiliki gaya komunikasi yang tepat kepada siapa harus 

digunakan dalam menyampaika pesan ataupun menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan tugas-tugas kepada pegawai, karena jika tidak melakukan 

pendekatan ini, maka pegawai akan kesulitan dalam menciptakan kinerja dengan 

baik. Ini berarti bahwa kemampuan dalam menerapkan gaya komunikasi dapat 

menciptakan proses komunikasi yang efektif diantara pimpinan dengan 

pegawainnya.  



 

44 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya komunikasi pimpinan (variabel X) berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai (variabel Y) sebesar 0,616 (61,6%). Dari hasil pengaruh 0,616 (61,6%) 

dikategorikan kuat. Hal ini berarti pimpinan sudah cukup baik dalam 

melaksanakan gaya komunikasi kepada para pegawainya, sehingga sebagian besar 

pegawai bisa memahami dan melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin 

serta memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pimpinan  harus selalu menjaga komunikasi dan hubungan yang baik 

dengan pegawainya bahkan lebih ditingkatkan agar lebih sesuai dengan 

situasi dan kondisi perusahaan serta karakteristik orang-orang yang 

dipimpinnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Pimpinan harus selalu dapat menerapkan gaya komunikasi yang bersifat 

terbuka, dimana tidak ada yang disembunyikan atau ditutupi berkaitan 

dengan pekerjaan serta target yang diharapkan kepada para pegawainya. 

3. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Gorontalo, seorang pimpinan harus mampu menerapkan 

gaya komunikasi yang baik terhadap pegawainya, dengan cara 

memberikan kesempatan yang luas kepada pegawinnya untuk 

menyampaikan saran, serta menggunakan kemampuan dan 

keterampilannya dalam melaksanakan pekerjaannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN (Variabel X) 

Responden 
Pernyataan  

1 

Pernyataan 

2 

Pernyataan 

3 

Pernyataan 

4 
Jumlah 

1 4 4 4 4 16 

2 2 2 3 3 10 

3 3 3 2 3 11 

4 5 5 5 5 20 

5 2 2 3 2 9 

6 3 2 2 2 9 

7 4 4 4 4 16 

8 4 4 3 4 15 

9 2 2 2 2 8 

10 4 5 3 3 15 

11 4 4 4 5 17 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 

15 4 4 3 4 15 

16 2 2 2 3 9 

17 5 5 3 4 17 

18 3 3 3 3 12 

19 2 2 2 2 8 

20 2 2 2 3 9 

21 5 5 4 5 10 

22 3 2 3 3 11 

23 2 3 2 2 9 
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24 3 2 3 2 10 

25 2 2 1 2 7 

26 2 2 2 2 8 

27 2 3 2 2 9 

28 4 3 3 3 13 

29 4 4 3 4 15 

30 3 4 4 4 15 

31 4 4 4 3 15 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 4 16 

35 4 4 4 4 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 3 4 3 14 

38 4 4 4 4 16 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 5 17 

41 4 4 4 5 17 

42 3 4 3 4 14 

43 3 3 3 3 12 

44 3 2 3 3 11 

45 2 3 2 2 9 

46 2 2 2 3 9 

47 5 4 3 5 17 

48 3 2 2 3 10 

49 2 3 2 2 9 

50 2 2 2 2 8 
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51 5 5 4 4 18 

52 4 4 5 4 17 

53 4 4 4 4 16 

54 2 3 3 3 11 

55 4 4 5 4 17 

56 4 4 4 4 16 

57 2 2 2 2 8 

58 2 3 2 3 10 

59 3 2 2 2 9 

 

Uji validitas dan reliabilitas variabel  X 

Scale: All Variables 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.941 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

pertanyaan 1 9.8793 7.196 .887 .914 

pertanyaan 2 9.8621 7.384 .859 .923 

pertanyaan 3 10.0517 7.594 .824 .933 

pertanyaan 4 9.8276 7.514 .866 .920 
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KINERJA PEGAWAI (Variabel Y) 

Responden 
Pernyataan 

1 
Pernyataan2 Pernyataan3 Pernyataan4 

Pernyataan5 Jumlah 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 3 4 3 4 18 

3 4 4 3 4 3 18 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 3 4 4 19 

6 3 4 3 4 4 18 

7 4 4 4 5 4 21 

8 3 4 4 3 4 18 

9 3 3 4 3 4 17 

10 3 3 4 3 4 17 

11 5 5 5 4 4 23 

12 4 4 4 3 4 19 

13 4 4 4 4 5 21 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 3 4 3 3 17 

16 3 3 4 4 3 17 

17 3 3 4 4 3 17 

18 4 4 3 3 4 18 

19 4 4 3 4 3 18 

20 4 4 3 3 3 17 

21 3 3 4 3 4 17 

22 4 3 3 4 3 17 

23 4 3 3 3 4 17 

24 3 3 4 4 3 17 

25 3 3 4 3 3 16 
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26 4 4 3 3 4 18 

27 3 3 4 3 4 17 

28 3 4 3 4 4 18 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 3 4 19 

31 5 4 4 4 4 21 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 5 4 4 4 21 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 5 21 

36 4 4 4 4 4 20 

37 3 4 4 3 4 18 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 4 4 4 4 21 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 4 3 3 4 4 18 

44 4 4 4 3 4 19 

45 4 4 3 3 3 17 

46 3 4 3 3 4 17 

47 3 4 4 4 4 19 

48 3 4 3 4 4 18 

49 3 3 4 3 4 17 

50 3 3 3 3 3 15 

51 5 4 4 3 4 20 

52 4 5 3 4 4 20 



 

52 
 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 4 3 3 4 18 

55 4 4 4 4 4 20 

56 4 4 4 4 4 20 

57 3 3 4 3 4 17 

58 3 4 4 3 3 17 

59 3 4 3 4 3 17 

 

Ujivaliditasdanreliabilitasvariabel Y 

Scale: All Variables 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.686 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 
Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 
Deleted 

pertanyaan 1 14.9831 2.051 .513 .601 

pertanyaan 2 14.9322 2.133 .540 .590 

pertanyaan 3 15.0000 2.552 .291 .695 

pertanyaan 4 15.1017 2.300 .415 .647 

pertanyaan 5 14.8983 2.369 .451 .633 
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REKAPITULASI NILAI VARIABEL X DAN Y 

Responden 

GAYA 

KOMUNIKASI 

(Variabel X) 

KINERJA 

PEGAWAI (Variabel 

Y) 

1 16 20 

2 10 18 

3 11 18 

4 20 25 

5 9 19 

6 9 18 

7 16 21 

8 15 18 

9 8 17 

10 15 17 

11 17 23 

12 16 19 

13 16 21 

14 16 20 

15 15 17 

16 9 17 

17 17 17 

18 12 18 

19 8 18 

20 9 17 

21 10 17 

22 11 17 

23 9 17 

24 10 17 
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25 7 16 

26 8 18 

27 9 17 

28 13 18 

29 15 20 

30 15 19 

31 15 21 

32 16 20 

33 16 21 

34 16 20 

35 16 21 

36 16 20 

37 14 18 

38 16 20 

39 16 20 

40 17 21 

41 17 20 

42 14 20 

43 12 18 

44 11 19 

45 9 17 

46 9 17 

47 17 19 

48 10 18 

49 9 17 

50 8 15 

51 18 20 
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52 17 20 

53 16 20 

54 11 18 

55 17 20 

56 16 20 

57 8 17 

58 10 17 

59 9 17 

 

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN 

GAYA KOMUNIKASI (Variabel X) 

Frequency Table 

Pertanyaan1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 17 28.8 29.3 29.3 

3.00 10 16.9 17.2 46.6 

4.00 26 44.1 44.8 91.4 

5.00 6 10.2 8.6 100.0 

     

      

Total 59 100.0   
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Pertanyaan2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2.00 16 27.1 27.1 27.1 

3.00 12 20.3 20.3 47.5 

4.00 26 44.1 44.1 91.5 

5.00 5 8.5 8.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

Pertanyaan3 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1.00 1 1.7 1.7 1.7 

2.00 18 30.5 30.5 32.2 

3.00 15 25.4 25.4 57.6 

4.00 22 37.3 37.3 94.9 

5.00 3 5.1 5.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

Pertanyaan4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 2.00 13 22.0 22.0 22.0 

3.00 17 28.8 28.8 50.8 
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4.00 23 39.0 39.0 89.8 

5.00 6 10.2 10.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

KINERJA PEGAWAI (Variabel Y) 

Frequency Table 

pertanyaan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3.00 20 33.9 33.9 33.9 

4.00 34 57.6 57.6 91.5 

5.00 5 8.5 8.5 100.0 

Total 6,8 100.0 100.0  

 

 

pertanyaan 2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3.00 16 27.1 27.1 27.1 

4.00 39 66.1 66.1 93.2 

5.00 4 6.8 6.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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pertanyaan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3.00 18 30.5 30.5 30.5 

4.00 39 66.1 66.1 96.6 

5.00 2 3.4 3.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

pertanyaan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3.00 24 40.7 40.7 40.7 

4.00 33 55.9 55.9 96.6 

5.00 2 3.4 3.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

 

pertanyaan 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid 3.00 13 22.0 22.0 22.0 

4.00 43 72.9 72.9 94.9 

5.00 3 5.1 5.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Regression 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerjapegawai (variabel 
Y) 

18.7288 1.81783 59 

Gaya komunikasi (variabel 
X) 

13.0000 3.52821 59 

 

Correlations 

  

Kinerjapegawai 
(variabel Y) 

Gaya 
komunikasi 
(variabel X) 

Pearson Correlation Kinerjapegawai (variabel 
Y) 

1.000 .785 

Gaya komunikasi 
(variabel X) 

.785 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerjapegawai (variabel 
Y) 

. .000 

Gaya komunikasi 
(variabel X) 

.000 . 

N Kinerjapegawai (variabel 
Y) 

59 59 

Gaya komunikasi 
(variabel X) 

59 59 
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Model Summary
b 

Model 

R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .785a .616 .609 1.13607 

a. Predictors (Constant), Gaya komunikasi (variabel X) 

b. Dependent Variable: Kinerjapegawai (variabel Y) 
 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Gaya komunikasi 
(Variabel X) 

13.471 .569  

 

.785 

23.667 .000 

.404 .042 9.566 .000 

a. Dependent Variable: Kinerjapegawai (variabel Y) 

 

TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 
(sampel) 

tarafsignif N 
(sampel) 

Tarafsignif N 
(sampel) 

Tarafsignif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 29 0,367 0,470 57 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 31 0,355 0,456 60 0,254 0,330 

Sumber : Riduwan (2008:372) 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI DI PDAM KOTA GORONTALO 

I. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin  : 

Umur  : 

II. Berilah jawaban yang tepat sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu, dengan 

memberikan tanda kroscek (√) 

Pertanyaan: 

Gaya Komunikasi (variabel X) 

1. Pimpinan memberi kesempatan bawahan untuk mengungkapkan gagasan 

atau pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal menyangkut 

pekerjaan 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

2. Pimpinan memberi perhatian untuk mempengaruhi bawahan dengan jalan 

berbagi informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan 

prosedur yang berlaku di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Gorontalo 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  
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3. Pimpinan bersedia untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan 

bawahan, dari pada keinginan memberikan perintah kepada mereka 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

4. Pimpinan menstimulasi atau merangsang bawahan untuk bekerja dengan 

lebih cepat dan lebih baik 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

Kinerja Pegawai (variabel Y) 

1. Pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Kota Gorontalo dapat 

memberikan hasil kerja yang baik 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

2. Pegawai menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan ketentuan 

yang diberikan kepadanya 

Sangat setuju  

Setuju  
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Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

3. Pegawai memiliki kemampuan ide-ide baru dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepadanya 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

 

4. Pegawai mampu menyelesaikan tugas serta mengatasi permasalahan yang 

ada dalam    pekerjaannya 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  

5. Pegawai dapat menjalin dan memperkuat hubungan dalam meningkatkan 

kualitas pekerjaan yang baik di Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Gorontalo 

Sangat setuju  

Setuju  

Netral  

Tidak setuju  

Sangat tidak setuju  
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